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Produk peternakan Indonesia untuk olahan daging 
ayam pertama kali masuk di Singapura pada bulan 
Juni 2022.  Saat itu Singapura telah menyetujui 
Indonesia menjadi salah satu negara yang dapat 
melakukan ekspor produk unggas ke Singapura. 
Saat ini telah ada 16 unit usaha unggas dari 
Indonesia yang disetujui masuk ke Singapura 
dan sejumlah 9 unit usaha sedang dalam proses 
persetujuan.  Sebagai informasi bahwa produksi 
daging ayam dalam negeri kita saat ini telah over 
supply, sehingga ekspor komoditi unggas ini selain 
dapat membantu negara lain dalam pemenuhan 
kebutuhan pangannya, juga dapat meningkatkan 
devisa negara.

Potensi pasar Singapura masih sangat terbuka 
untuk pasokan ayam hidup dan telur, sehingga 
ekspor dari Indonesia masih dapat ditingkatkan lagi 
dengan meningkatkan promosi komoditas ternak 
Indonesia dan menambah buyer potensial. 

Sebagai bukti keberhasilan misi ini, sejumlah 
Letter of Intent (LOI) telah ditandatangani antara 
perusahaan eksportir Indonesia dan perusahaan 
importir Singapura. Total nilai kesepakatan ini 
mencapai angka yang mengesankan, yaitu sekitar 
30,6 juta USD per tahun atau sekitar Rp474,3 Milyar 
per tahun.

Adapun perusahaan yang terlibat yaitu PT. Peksi 
Gunaraharja dengan N&N Agriculture untuk produk 
Day Old Quail (DOQ), CV Agung PS dan Eggstory.
com (N&N) untuk telur konsumsi, serta PT. Jangkar 
Nusantara Megah dan Convenient Food Industry 
Pte Ltd untuk produk pangan olahan.(rmd)

Indonesian livestock commodities and adding 
potential buyers.

Indonesian livestock products for processed chicken 
meat first entered Singapore in June 2022. At that 
time, Singapore had approved Indonesia as one of 
the countries allowed to export poultry products to 
Singapore. Currently, there are 16 poultry business 
units from Indonesia approved to enter Singapore, 
with an additional 9 units in the approval process. 
It’s worth noting that our domestic chicken meat 
production is currently in oversupply, so besides 
assisting other countries in meeting their food 
needs, exporting poultry commodities can also 
increase the country’s foreign exchange reserves.

The potential market in Singapore is still very open 
for live chicken and egg supply, so exports from 
Indonesia can still be increased by enhancing the 
promotion of Indonesian livestock commodities and 
adding potential buyers. As evidence of the success 
of this mission, several Letters of Intent (LOI) 
have been signed between Indonesian exporting 
companies and Singaporean importing companies. 
The total value of these agreements is impressive, 
reaching approximately $30.6 million USD per year 
or around Rp474.3 billion per year.

The companies involved include PT. Peksi 
Gunaraharja with N&N Agriculture for Day Old Quail 
(DOQ) products, CV Agung PS and Eggstory.com 
(N&N) for consumption of eggs, and PT. Jangkar 
Nusantara Megah and Convenient Food Industry 
Pte Ltd for processed food products.(rmd/tr-rmd)
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Kerjasama Strategic Sector Cooperation 
(SSC) antara Pemerintah Indonesia dengan 
Denmark dalam Pengembangan Persusuan 
Organik, saat ini telah memasuki babak baru 

dengan telah ditandatanganinya Project Document 
Kerjasama SSC Fase II (Tahun 2024-2027) oleh 
Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 
Dr. Nasrullah dengan Christian Stroyer, Head Division 
of Animal Welfare and Veterinary Medicine, Danish 
Veterinary and Food Administration (DVFA) pada 5 
Maret 2024 di Jakarta. Turut hadir dalam kegiatan 
tersebut Duta Besar Denmark untuk Indonesia, Direktur 
Eropa II Kementerian Luar Negeri serta perwakilan dari 
Biro Kerjasama Luar Negeri, Kementerian Pertanian.

Indonesia merupakan satu-satunya negara yang 
bekerjasama dalam kerangka Strategic Sector 

The Strategic Sector Cooperation (SSC) 
between the Government of Indonesia and 
Denmark in the Development of Organic Dairy 
has entered a new phase with the signing of 
the Project Document for SSC Phase II (2024-
2027) by the Director General of Livestock and 
Animal Health, Dr. Nasrullah, and Christian 
Stroyer, Head of the Division of Animal Welfare 
and Veterinary Medicine at the Danish Veterinary 
and Food Administration (DVFA) on March 5, 
2024, in Jakarta. Also present at the event were 
the Ambassador of Denmark to Indonesia, the 
Director of Europe II of the Ministry of Foreign 
Affairs, and representatives from the Foreign 
Cooperation Bureau of the Ministry of Agriculture.

Indonesia is the only country collaborating within 

Tika Kartika, S.P
Pengawas Mutu Hasil Pertanian Muda
Direktorat PPHNAK, Ditjen PKH
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Cooperation dengan Denmark yang berfokus pada 
Pengembangan Persusuan Organik. Denmark 
sendiri merupakan salah satu negara yang terdepan 
dalam produksi susu organik dan memiliki pangsa 
pasar organik yang cukup besar yaitu sekitar 12%. 

Sesuai dengan sifat kerjasamanya yang merupakan 
Government to Government (G2G) atau antar 
pemerintah, output dari kerjasama SSC fokus 
pada penyusunan regulasi, standar dan kerangka 
kerja yang dibutuhkan serta peningkatan kapasitas 
pembina pusat dan daerah dalam pengembangan 
persusuan organik. Capaian kerjasama pada Fase 
I Tahun 2021-2024, sesuai dengan target, telah 
dihasilkan beberapa output yaitu :

1. Peta Jalan Pengembangan Persusuan Organik 
Nasional Tahun 2022-2026 (Keputusan Dirjen 
PKH No. 4866/KPTS/PK.450/F /05/2022).

2. Pedoman Produksi Susu Organik yang Baik 
(Keputusan Dirjen PKH No.2412/KPTS/
PP.040/F/ 02/2024).

3. Sertifikasi Organik Kelompok Pilot Project KPSP 
Setia Kawan Pasuruan pada 22 Desember 2022.

4. Launching Perdana Produksi Susu dan Keju 
Organik di Indonesia oleh Menteri Pertanian 
pada 29 Agustus 2023 di KPSP Setia Kawan 
Nongkojajar, Pasuruan Jatim.

the framework of Strategic Sector Cooperation with 
Denmark focusing on the Development of Organic 
Dairy. Denmark itself is one of the leading countries 
in organic milk production and has a relatively large 
organic market share, around 12%.

In line with its nature as Government-to-Government 
(G2G) cooperation, the outputs of SSC cooperation 
focus on the development of regulations, standards, 
and frameworks needed, as well as capacity building 
for central and regional authorities in organic dairy 
development. The achievements of cooperation in 
Phase I (2021-2024), as targeted, have produced 
several outputs:

1. Roadmap for National Organic Dairy 
Development 2022-2026 (Director 
General of LHK Decision No. 4866/KPTS/
PK.450/F/05/2022).

2. Guidelines for Good Organic Milk Production 
(Director General of LHK Decision No.2412/
KPTS/PP.040/F/02/2024).

3. Organic Certification for the Pilot Project Group 
Setia Kawan Pasuruan on December 22, 2022.

4. First Launch of Organic Milk and Cheese 
Production in Indonesia by the Minister of 
Agriculture on August 29, 2023, at Setia Kawan 
Nongkojajar, Pasuruan, East Java.
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Various communication, information, and education 
(CIE) events and promotions in the form of webinars/
workshops related to organic dairy.

Support for Foot and Mouth Disease (FMD) control 
in the form of webinars, including specific materials 
related to the recovery of dairy cows post-affected 
by FMD.

In Phase II, Director General of LHK Dr. Nasrullah 
hopes to produce more comprehensive outputs 
and activities to achieve optimal benefits for 
both countries. Phase II mainly focuses on the 
development of organic milk production, both 
through the development of existing pilot project 
locations and replication in other locations, as well 
as support for the overall national dairy conditions.

At the launch event of Phase II, Director General 
of LHK Dr. Nasrullah also expressed several 
future cooperation expectations to be followed up, 
including:

1. Contribution of cooperation to support the Free 
School Milk Program for school children.

2. Exploring the potential for cooperation and 
support for the improvement of genetic and 
productivity of Indonesian dairy cattle.

3. Involvement of Indonesian experts for 
knowledge transfer so that this cooperation 
result can be sustainable.

Berbagai event penyampaian KIE (komunikasi, 
informasi dan edukasi) serta promosi dalam bentuk 
webinar/workshop terkait persusuan organik.

Dukungan pengendalian Penyakit Mulut dan 
Kuku (PMK) dalam bentuk webinar, termasuk 
materi khusus terkait pemulihan sapi perah pasca 
terdampak PMK

Pada Fase II, Dirjen PKH Dr.Nasrullah berharap 
dapat menghasilkan output dan kegiatan yang lebih 
komprehensif, agar mendapatkan kemanfaatan 
yang lebih optimal untuk kedua negara. Fase 
II difokuskan utamanya dalam pengembangan 
produksi susu organik, baik melalui pengembangan 
lokasi pilot project yang sudah ada maupun 
melakukan replikasi di lokasi lainnya, serta 
dukungan terhadap kondisi persusuan nasional 
secara umum. 

Dirjen PKH, Dr. Nasrullah pada acara launching 
Fase II juga menyampaikan beberapa harapan 
kerjasama kedepan untuk dapat ditindaklanjuti, 
antara lain : 

1. Kontribusi kerjasama untuk mendukung 
rencana Program Minum Susu Gratis untuk 
anak sekolah.

2. Menggali potensi dukungan kerjasama untuk 
peningkatan genetik dan produktivitas sapi 
perah Indonesia.
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4. Development of cooperative institutional 
models in Indonesia by adopting cooperatives in 
Denmark for more modern dairy development.

5. Identification of support for mitigation activities 
and handling the impact of dairy farming on 
climate change.

6. Training (short courses) or scholarships 
provided by the Government of Denmark are 
expected to more specifically target matters 
related directly to the livestock industry, so that 
the knowledge gained can be directly applied 
for the advancement of the livestock industry.

Phase II cooperation is expected to bring new 
horizons, optimize knowledge transfer, expertise, 
technology, and collaborative spirit, with the aim not 
only to achieve targets but to surpass them, and to 
encourage innovation, inclusivity, and sustainability 
in the livestock sector.(tk/tr-rmd)

3. Pelibatan pakar Indonesia untuk transfer 
pengetahuan sehingga hasil kerja sama ini 
dapat berkelanjutan.

4. Pengembangan model kelembagaan koperasi 
di Indonesia dengan mengadopsi koperasi di 
Denmark untuk pengembangan sapi perah 
yang lebih modern.

5. Identifikasi dukungan kegiatan mitigasi dan 
penanganan pengaruh peternakan sapi perah 
terhadap perubahan iklim.

6. Pelatihan (short course) ataupun beasiswa 
yang diberikan oleh Pemerintah Denmark, 
diharapkan dapat lebih spesifik menyasar 
hal yang berhubungan langsung dengan 
dunia peternakan, sehingga dapat langsung 
diaplikasikan ilmunya untuk kemajuan dunia 
peternakan.

Fase II kerjasama diharapkan dapat membawa ke 
cakrawala baru, optimalisasi transfer pengetahuan, 
keahlian, teknologi dan semangat kolaboratif, 
dengan tujuan tidak hanya sekedar mencapai 
target tapi melampauinya, serta dapat mendorong 
inovasi, inklusivitas dan keberlanjutan di sektor 
peternakan. (tk)

. 
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